
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan tujuan khusus dari penelitian yang dilakukan untuk 

menganalisis gambaran faktor- faktor mana apa saja yang mempengaruhi  

kejadian scabies dengan kejadian scabies di Lapas Narkotika Kelas IIA 

Kabupaten Bandung, berdasarkan tujuan khusus dari penelitian yang 

dilakukan untuk menganalisis gambaran faktor- faktor apa saja yang 

mempengaruhi kejadian scabies dengan kejadian scabies diperoleh hasil :  

1. Adanya gambaran faktor pendorong yang meliputi tingkat 

pengetahuan, kebersihan tangan dan kuku, kebersihan alas tidur, 

dan kebersihan handuk dengan kejadian scabies di Lapas 

Narkotika  Kelas IIA Kabupaten Bandung.  

2. Hasil penelitian yang di dapatkan pada faktor pemungkin scabies 

yang meliputi Kepadatan Hunian dan kondisi fisik air sebagai 

faktor pendukung dalam kejadian scabies di Lapas Narkotika  

Kelas IIA Kabupaten Bandung berdampak pada kejadian 

scabies.  

3. Hasil penelitian di dapatkan beberapa kategori faktor pendorong 

yang meliputi Frekuensi Mandi, Kebersihan Pakaian dan 

Kebersihan Genital dengan Kejadian Scabies di Lapas Narkotika  

Kelas IIA Kabupaten Bandung berdampak pada kejadian 

scabies. 

4. Didapatkan gambaran bahwa faktor yang mempengaruhi scabies 

di di Lapas Narkotika Kelas IIA Kabupaten Bandung adalah 

pengetahuan, kebersihan tangan dan kuku, kebersihan alas tidur, 

dan kebersihan handuk serta didukung dengan faktor Kepadatan 

Hunian dan kondisi fisik air di Lokasi penelitian yang 

meningkatkan kejadian scabies di lembaga pemasyarakatan.  



 

5.2 Saran  

5.2.1 Saran Bagi Responden  

Responden diharapkan lebih meningkatkan kebersihan diri, 

terutama dengan menjaga kebersihan tangan dan kuku secara rutin. 

Kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun sebelum makan, 

setelah menggunakan toilet, dan setelah beraktivitas yang 

melibatkan kontak dengan benda kotor perlu diterapkan secara 

konsisten. Selain itu, responden disarankan untuk menjaga 

kebersihan perlengkapan pribadi, seperti alas tidur dan handuk, 

dengan mencuci secara berkala menggunakan deterjen dan 

mengeringkannya di tempat yang bersih dan terkena sinar matahari.  

5.2.2 Saran Bagi Lokasi Penelitian  

Lapas Narkotika Kelas IIA Kabupaten Bandung diharapkan 

dapat menyelenggarakan program pendidikan kesehatan bagi warga 

binaan, khususnya yang berkaitan dengan penyakit scabies. Program 

ini dapat berupa penyuluhan tentang penyebab, gejala, cara 

pencegahan, dan pentingnya menjaga kebersihan pribadi serta 

lingkungan. Selain itu, pihak lapas perlu mengevaluasi kapasitas 

kamar tahanan untuk memastikan jumlah warga binaan dalam satu 

ruangan tidak melebihi batas yang wajar, guna mengurangi tingkat 

kepadatan yang dapat memicu penyebaran penyakit. Peningkatan 

kualitas air bersih juga sangat diperlukan untuk mendukung 

kebutuhan sehari-hari tahanan, seperti mandi, mencuci, dan 

keperluan lainnya, sehingga dapat menunjang kesehatan dan 

kebersihan mereka secara keseluruhan. 

5.2.3 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian berikutnya diharapkan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai Hubungan Tingkat Pengetahuan 

personal and environment hygiene dengan kejadian scabies di 

Lembaga pemasyarakatan dengan mencari tahu korelasi dari 

berbagai kategori faktor lain yang tidak ditinjau dalam penelitian ini.  



 


